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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran Filsafat Matematika melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan strategi berbasis kompetensi dan konservasi. Perangkat dikembangkan menggunakan
model 4-D yang dicetuskan oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel. Dari segi validitas, silabus yang dikembangkan
memperoleh skor kevalidan 86.11, SAP yang dikembangkan memperoleh skor kevalidan 89.58, kontrak perkuliahan
yang dikembangkan memperoleh skor kevalidan 86.81, lembar kerja mahasiswa yang dikembangkan memperoleh
skor kevalidan 86.81. Sementara dari segi kepraktisan, hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran mendapat-
kan skor 91.00, serta respon positif mahasiswa terhadap semua aspek berada di atas 50%. Dari segi keefektifan,
diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata hasil tes pertama dan kedua meningkat dari 84.43 menjadi 94.49. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran Filsafat Matematika yang dikembangkan bersifat valid, praktis, dan

efektif.

Abstract

This research aims to develop a learning tools of Philosophy of Mathematics through STAD cooperative learning with
the competency-based and conservation-based strategies. We develop the learning tools using 4-D models developed
by Thiagarajan, Semmel, & Semmel. In terms of validity, the syllabus obtain a score of validity 86.11, lesson plan obtain
a score of validity 89.58, lectures contract obtain a score of validity 86.81, and student worksheets obtain a score of
validity 86.81. In terms of practicality, observation of feasibility study get a score of 91.00, and we get more then 50% of
positive response for all aspects in a questionnaire filled out by students. In terms of effectiveness, the average value of
the first and the second test results increase of 84.43 into 94.49. These results suggest that the learning tools developed
are valid, practical, and effective.

Keywords: development, learning tools, philosophy of mathematics, STAD

PENDAHULUAN

Unnes menerapkan kurikulum berbasis kom-
petensi dan konservasi sejak Universitas Kon-
servasi dicanangkan pada tanggal 10 Maret
2010 dan dikuatkan lewat Permendiknas No-
mor 8 Tahun 2011 tentang Statuta UNNES.
Dalam rangka mewujudkan Universitas Kon-
servasi, proses perkuliahan yang merupakan
representasi dari pendidikan dan pengajaran
diharapkan mencetak lulusan yang memiliki
ketercapaian penguasaan kompetensi aka-

demik sekaligus memberikan jaminan tum-
buhnya nilai-nilai karakter dan berbasis nilai-
nilai konservasi. Nilai-nilai karakter konservasi
(religius, jujur, cerdas, adil, tanggung jawab,
peduli, toleran, demokratis, cinta tanah air,
tangguh, dan santun) diupayakan agar dapat
dipelajari oleh mahasiswa pada setiap proses
perkuliahan.

Filsafat Matematika merupakan salah
satu mata kuliah di perguruan tinggi yang
diajarkan di Program Studi Si Pendidikan
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Matematika Jurusan Matematika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Mata kuliah
ini merupakan bentuk spesifik dari kajian Fil-
safat llmu. Selayaknya Filsafat [Imu, Filsafat
Matematika menjelaskan hakekat ilmu ma-
tematika yang mempunyai banyak keterba-
tasan, sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang padu mengenai berbagai fenomena
alam yang telah menjadi objek matematika
itu sendiri dan yang cenderung terfragmen-
tasi. Di sini Filsafat Matematika bermanfaat
dalam (1) melatih mahasiswa berfikir radikal
tentang hakekat matematika, (2) melatih ber-
fikir reflektif di dalam lingkup ilmu matema-
tika, (3) menghindarkan diri dari memutlakan
kebenaran ilmiah, dan menganggap bahwa
matematika sebagai satu-satunya cara mem-
peroleh kebenaran, (4) menghidarkan diri dari
egoisme ilmiah, yakni tidak menghargai sudut
pandang lain di luar bidang matematika (Su-
harsaputra, 2004).

Filsafat matematika adalah bagian dari
filsafat yang berbicara tentang matematika
dan mengkaji asumsi-asumsi, landasan, dan
implikasi matematika secara filosofis (Hers,
1997). Filsafat matematika memberikan sua-
tu pertanggungjawaban berkaitan dengan
hakikat dan metodologi matematika dalam
kehidupan manusia (Suyitno, 2014). Begitu
pentingnya filsafat matematika dikuasai oleh
mahasiswa sehingga nanti ketika mahasiswa
sudah menjadi guru, ia dapat menyampaikan
materi matematika secara komprehensif.

Filsafat Matematika sendiri merupakan
bentuk spesifik dari epistemologi (yang seca-
ra umum membahas asal pengetahuan dan
bagaimana pengetahuan manusia dibentuk),
dimana Filsafat Matematika membahas asal
matematika dan bagaimana suatu sistem ilmu
matematika dibentuk. Filsafat Matematika
memiliki fungsi teramat penting, yakni mem-
beri fondasi yang kuat dan sistematis pada
pengetahuan dan kebenaran metematika (Er-
nest, 1991). Sebagai konsekuensinya, maha-
siswa yang gagal dalam mata kuliah Filsafat
Matematika akan kesulitan dalam memaknai
hakikat matematika secara komprehensif.

Materi Filsafat Matematika termasuk
materi yang berkembang secara dinamis se-
iring kemajuan matematika itu sendiri. Di
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samping perubahan materi, perlu pula dilaku-
kan revisi secara berkala terkait teknik peny-
ajian mata kuliah tersebut, misalnya dengan
pendekatan konstruktivisme. Salah satu mo-
del pembelajaran yang menggunakan pen-
dekatan konstruktivisme ialah pembelajaran
kooperatif (Nykos & Hashimoto, 1997) (Jones
& Brader-Araje, 2002). Pembelajaran koope-
ratif dapat digunakan untuk melibatkan ma-
hasiswa secara aktif dalam proses pembelaja-
ran.Ada banyak penelitian yang menunjukkan
bahwa suasana belajar kooperatif menghasil-
kan prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang
lebih positif, dan penyesuaian psikologis yang
lebih baik daripada suasana belajar yang pe-
nuh persaingan dan memisah-misahkan ma-
hasiswa (Johnson, Johnson, & Smith, 1989).
Menurut beberapa hasil penelitian pembela-
jaran kooperatif dapat diterapkan di Indone-
sia dengan hasil dapat meningkatkan prestasi
belajar mahasiswa, membangkitkan mahasis-
wa aktif belajar, dan suasana kelas yang me-
nyenangkan (Sulistyorini, 1998).

Salah satu tipe pembelajaran koopera-
tif adalah Student Teams Achievment Devisions
(STAD). Pembelajaran kooperatif tipe STAD
dicirikan oleh suatu struktur tugas, tujuan dan
penghargaan kooperatif. Mahasiswa bekerja
sama dalam situasi semangat pembelajaran
kooperatif seperti membutuhkan kerja sama
untuk mencapai tujuan bersama dan meng-
koordinasikan usahanya untuk menyelesai-
kan tugas. Berdasar uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran Filsafat Matematika melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
strategi berbasis kompetensi dan konservasi.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan. Produk yang dikembangkan dan diuji
cobakan dalam penelitian ini adalah perang-
kat pembelajaran Filsafat Matematika melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
strategi berbasis kompetensi dan konservasi.
Perangkat dikembangkan menggu-
nakan model 4-D yang dicetuskan oleh Thia-
garajan, Semmel, & Semmel (1974). Pengem-
bangan perangkat menggunakan model ini
akan melewati empat tahap, yakni (1) define
(pendefinisian), (2) design (perancangan), (3)
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Tabel 2. Sintaks pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan strategi berbasis kompetensi

dan konservasi

No Fase Indikator Aktivitas Guru Nilai konservasi
1 Presentasi Membuka pelajaran Dosen mengawali pembelajaran Nilai religius
kelas dengan berdoa
Menyampaikantu-  Dosen menyampaikan tujuan pem-  Nilai tangguh dan
juan dan memotivasi belajaran yang ingin dicapai pada cinta tanah air
siswa pembelajaran tersebut dan memoti-
vasi mahasiswa
Menyajikan materi ~ Menyajikan materi pembelajaran Nilai cerdas dan
pelajaran kepada mahasiswa dengan jalan demokratis
demonstrasi, melalui bahan ajar atau
media pembelajaran
2 Tim Mengorganisasikan ~ Mengelompokkan mahasiswa terdiri  Nilai toleran
siswa ke dalam ke-  dari 4—5 orang tiap kelompok
lompok kooperatif
Membimbing ke- Membimbing kelompok-kelompok  Nilai demokra-
lompok bekerja dan belajar pada saat mereka menger- tis, toleran, dan
belajar jakan tugas mereka peduli
3 Kuis Evaluasi Mengevaluasi hasil belajar tentang Nilai toleran, adil,
4  Skor kema- materi yang telah dipelajaridengan  santun, dan peduli
juan individu kuis individual atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya. Pada saat pemaparan hasil
diskusi kelompok, kelompok lain
dapat memberikan pendapat. Setiap
kelompok melakukan presentasi
secara bergantian
5 Rekognisitim Memberikan peng- Memberikan penghargaan kepada Nilai toleran,
6 Penghargaan hargaan setiap kelompok berdasarkan dari cerdas

Kelompok

prestasi yang diperoleh masing-mas-
ing kelompok

develop (pengembangan), dan (4) dessemina-
te (penyebaran). Pada penelitian ini, model
4-D dibatasi sampai tahap ketiga yakni ta-
hap develop (pengembangan). Tahap define
meliputi lima fase: (a) front-end analysis; (b)
learner analysis; (c) task analysis; (d) concept
analysis; dan (e) specifying instructional ob-
Jectives. Tahap design terdiri dari empat fase:
(a) constructing criterion-referenced test; (b)
media selection; (c) format selection; dan (d)
initial design. Tahap develop meliputi dua fase:
(a) expert appraisal; dan (b) developmental tes-
ting.

Instrumen yang digunakan adalah lem-
bar validasi untuk memperoleh data tentang
hasil validasi para ahli mengenai perangkat
pembelajaran, lembar pengamatan untuk
memperoleh data pengamatan aktivitas ma-
hasiswa dalam melaksanakan kegiatan-ke-

giatan diskusi kelompok, dan angket respon
mahasiswa terhadap kegiatan praktik peng-
gunaan perangkat pembelajaran mata kuliah
Filsafat Matematika.

Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini menggambar-
kan proses pembelajaran Filsafat Matematika
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan strategi berbasis kompetensi
dan konservasi yang memuat sintaks sebagai
berikut.

PEMBAHASAN

Tahap define terdiri dari (a) front-end analy-
sis; (b) learner analysis; (c) task analysis; (d)
concept analysis; dan (e) specifying instruc-
tional objectives. Dari kelima langkah terse-
but, diturunkan capaian pembelajaran atau
kompetensi mata kuliah Filsafat Matemati-
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ka. Secara umum, tujuan diberikannya mata
kuliah Filsafat Matematika adalah harapan
agar mahasiswa mampu berpikir logis, kritis,
kreatif, dan inovatif. Kemampuan umum ter-
sebut diturunkan lagi dalam kemampuan-ke-
mampuan teknis yaitu mahasiswa mampu (1)
menjelaskan pengertian filsafat, (2) menjelas-
kan pentingnya filsafat bagi matematika, (3)
menjelaskan pengertian logika dan konsep-
konsep yang termuat dalam logika, (4) men-
jelaskan hakikat matematika, (5) menjelaskan
hubungan bahasa, logika, dan matematika,
(6) menjelaskan hubungan matematika dan
realitas dunia, (7) menjelaskan aliran pokok
dalam filsafat matematika, (8) menjelaskan
garis besar sejarah matematika, dan (9) me-
nyebutkan beberapa matematikawan, filosof
matematika, dan karyanya.

Format perangkat pembelajaran men-
gacu pada ketentuan yang berlaku di Un-
nes, sekaligus tetap memuat pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan berbasis karakter
konservasi. Perangkat yang dirancang adalah
(1) Silabus, (2) Satuan Acara Perkuliahan, (3)
Kontrak Perkuliahan, (4) Lembar Kerja Maha-
siswa, dan (5) Instrumen Penilaian.

Hasil fase realisasi/konstruksi adalah
dihasilkannya perangkat yang telah didesain.
Silabus memuat deskripsi mata kuliah, ca-
paian pembelajaran/kompetensi matakuliah,
prasyarat, capaian pembelajaran/kompetensi,
indikator, materi, kegiatan pembelajaran, pe-
nilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Ke-
giatan pembelajaran juga disesuaikan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Selain itu pada silabus diintegrasikan nilai ka-
rakter pada setiap kegiatan pembelajarannya.

Satuan Acara Perkuliahan memuat ca-
paian pembelajaran/kompetensi mata kuliah,
capaian pembelajaran/kompetensi, indikator
capaian pembelajaran/ kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pokok, metode pembe-
lajaran, langkah pembelajaran (mengacu pada
sintaks pembelajaran STAD), alat, media, dan
sumber belajar, penilaian. Satuan acara per-
kuliahan yang dikembangkkan terdiri dari
16 SAP. Kontrak perkuliahan dikembangkan
dengan memuat deskripsi mata kuliah, man-
faat, tugas, penilaian, bobot penilaian, jadwal
perkuliahan setiap minggunya, dan sumber
belajar. Tes yang dikembangkan pada peneli-
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tian ini ada 2 tes; tes 1 diwujudkan dalam ben-
tuk UTS, dan tes 2 diwujudkan dalam bentuk
UAS.

Selanjutnya akan dijelaskan hasil fase
pengujian, evaluasi, dan revisi hasil. Hasil vali-
dasi silabus, SAP, kontrak, dan LKM ditunjuk-
kan pada Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6.

Tabel 3. Hasil Validasi Silabus

Hasil validasi Kategori
silabus
Validator 1 87.50% Baik
Validator 2 84.72% Baik

Tabel 4. Hasil Validasi SAP

Hasil validasi SAP Kategori
Validator1  91.67% Baik
Validator2  87.50% Baik

Tabel 5. Hasil Validasi Kontrak Perkuliahan

Hasil validasi kontrak

perkuliahan Kategori
Validator1  83.33% Baik
Validator2  90.28% Baik

Tabel 6. Hasil Validasi Lembar Kerja Mahasiswa

Hasil validasi Kategori
angket
Validatori1  91.67% Baik
Validator2  94.44% Baik

Penilaian komponen silabus, SAP, kont-
rak perkuliahan, dan LKM meliputi isi dan
konstruksi bahasa. Adapun kriteria valid di-
tunjukkan sebagai berikut.

25sVa<go :tidakvalid
sosVa<ys :kurang valid
75<Va<i1o0 :valid
Va=100 : sangat valid

Dengan Va adalah rata-rata hasil validasi ahli

Hasil validasi silabus kedua validator
adalah 87.50 dan 84.72, dimana jika dirata-
rata akan didapatkan hasil 86.11 di mana ang-
ka tersebut menunjukkan bahwa silabus valid
digunakan. Hasil validasi SAP kedua validator
adalah 91.67 dan 87.50, dimana jika dirata-
rata akan didapatkan hasil 89.58. Angka ini
menunjukkan bahwa SAP sudah valid. Hasil
validasi kontrak perkuliahan kedua validator



adalah 83.33 dan 90.28, dimana jika dirata-
rata akan didapatkan hasil 86.81. Angka ini
menunjukkan bahwa kontrak perkuliahan
sudah valid. Hasil validasi lembar kerja maha-
siswa kedua validator adalah 83.33 dan 90.28,
dimana jika dirata-rata akan didapatkan hasil
86.81. Angka ini menunjukkan bahwa lembar
kerja mahasiswa sudah valid.

Selanjutnya dilakukan uji coba di la-
pangan untuk menilai kepraktisan dan kee-
fektifan dari perangkat yang dikembangkan.
Kepraktisan memuat keterlaksanaan pembe-
lajaran (Tabel 7) dan respon mahasiswa (Tabel
8). Sementara keefektifan memuat hasil tes
siklus pertama dan kedua.

Tabel 7. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pem-

belajaran
Keterlaksgnaan Persentase  Kategori
Pembelajaran
Siklus 1 88.00% Baik
Siklus 2 94.00% Baik
Rata-rata 91.00% Baik

Kedua persentase tersebut mendapat-
kan rata-rata hasil pengamatan yaitu 91.00%
sehingga dapat ditarik kesimpulan kemam-
puan dosen dalam mengelola pembelajaran
dalam kategori baik, dengan menggunakan
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acuan sebagai berikut.

25<P<50 tidak baik
5osP<75 kurang baik
75<sP<100 baik

P=100 sangat baik

Dengan adalah rata-rata hasil pengamatan

Dengan demikian, perangkat pembe-
lajaran dapat digunakan dengan baik dalam
proses pembelajaran.

Angket respon mahasiswa yang diisi
oleh 34 mahasiswa setelah mengikuti pembe-
lajaran dengan perangkat pembelajaran Filsa-
fat Matematika. Rincian hasil angket respon
mahasiswa tersebut dapat dilihat pada Tabel
8.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diana-
lisa bahwa respon positif mahasiswa terhadap
semua aspek berada di atas 50% yang berarti
setiap aspek direspon positif oleh mahasiswa
lebih dari 50%. Berdasarkan pada kriteria ke-
praktisan bahwa perangkat yang dikembang-
kan telah dapat mewujudkan keterlaksanaan
pembelajaran dan direspon positif oleh maha-
siswa, sehingga disimpulkan bahwa perang-
kat dapat digunakan. Selanjutnya dibahas
hasil penelitian dalam hal keefektifan, yang
dalam hal ini memuat hasil tes siklus pertama

Tabel 8. Hasil Angket Respon Mahasiswa

Persentase Respon Mahasiswa

No. Aspek yang direspon o Negatf
1 Perasaan senang terhadap komponen pembelajaran
a. Cara mengajar dosen 91.89% 8.11%
b. Suasana pembelajaran di kelas 86.49% 13.51%
c. Materi pembelajaran 83.78% 16.22%
d. Strategi pembelajaran 94.59% 5.41%
2 Kebaruan komponen pembelajaran ini
a. Cara mengajar dosen 75.68% 24.32%
b. Suasana pembelajaran di kelas 78.38% 21.62%
c. Materi pembelajaran 83.78% 16.22%
d. Strategi pembelajaran 83.78% 16.22%
3 Adanya minat mengikuti pembelajaran mata kuliah lain den- 91.89% 8.11%
gan cara seperti diikuti pada mata kuliah Filsafat Matematika
4  Pemahaman materi yang diajarkan 86.49% 13.51%
5 Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat terlaksana dalam 91.89% 8.11%
pembelajaran
6 Karakter konservasi dapat diinternalisasikan dalam pembela- 86.49% 13.51%

jaran
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(Tabel 9) dan kedua (Tabel 10).
Tabel 9. Hasil Tes Pertama

No Uraian Hasil Tes
1 Nilai terendah 70

2 Nilai tertinggi 98

3 Rata-rata 84.43

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai
terendahnya adalah 70, nilai tertinggi 98, dan
nilai rata-ratanya adalah 84,43.

Tabel 10. Hasil Tes Kedua

No Uraian Hasil Tes
1 Nilai terendah 84

2 Nilai tertinggi 100

3 Rata-rata 94.49

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai
terendahnya adalah 84, nilai tertinggi 100,
dan nilai rata-ratanya adalah 94.49.

Salah satu indikator yang menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan tersebut efektif adalah adanya pe-
ningkatan prestasi mahasiswa. Nilai rata-rata
hasil tes pertama dan kedua berturut-turut
adalah 84.43 dan 94.49. Terlihat bahwa ada
peningkatan rata-rata hasil tes mahasiswa
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan mahasiswa. Ini
berbanding lurus dengan pendapat para ahli
(Suminar, 2011) (Marwanto, 2008) (Hamzah,
2008) bahwa pembelajaran tipe STAD dapat
meningkatkan prestasi dan kemampuan pe-
serta didik. Dengan STAD, mahasiswa ditun-
tut untuk lebih aktif dan berkontribusi dalam
membangun konsep mereka sendiri. Ini be-
rakibat pada kemampuan mahasiswa yang
meningkat dibandingkan ketika mahasiswa
dalam keadaan pasif dan cenderung “meneri-
ma” pengetahuan dari dosen.

Salah satu indikator yang menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan efektif adalah lebih dari 50% siswa
memberi respon positif terhadap perangkat
pembelajaran. Respon yang dianalisis ada-
lah (1) perasaan senang terhadap komponen
pembelajaran, (2) Kebaruan komponen pem-
belajaran, (3) keberminatan mengikuti pem-
belajaran mata kuliah lain dengan cara seperti
diikuti pada mata kuliah Filsafat Matematika,
(4) kejelasan bahasa dan pemahaman materi
yang diajarkan, (5) keterlakasanaan pembela-
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jaran kooperatif tipe STAD dalam pembelaja-
ran, (6) diinternalisasikan karakter konservasi
dalam pembelajaran. Keseluruhan item terse-
but mendapatkan respon positif di atas 50%,
sehingga disimpulkan bahwa mayoritas siswa
memberikan respon positif dan menganggap
perangkat yang dikembangakn masuk dalam
kategori baik.

Perangkat pembelajaran dikatakan
efektif jika tujuan pembelajaran yang diha-
rapkan tercapai (Khabibah, 2006). Data un-
tuk keefektifan diperoleh dengan melihat
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Indikator yang menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran yang efektif
adalah (1) adanya peningkatan prestasi dan
kemampuan mahasiswa, (2) lebih dari 50%
mahasiswa memberi respon positif terhadap
perangkat pembelajaran. Berdasarkan ana-
lisis terhadap hasil uji coba, didapatkan fak-
ta bahwa terdapat peningkatan prestasi dan
kemampuan mahasiswa dan lebih dari 50%
mahasiswa memberi respon positif terhadap
perangkat pembelajaran. Dari sini dapat dika-
takan bahwa keefektifan perangkat terpenu-
hi.

Dari analisis hasil uji coba, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan telah me-
menuhi aspek keefetifan dan kepraktisan. Jadi
telah didapatkan Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Filsafat Matematika Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan
Strategi Berbasis Kompetensi dan Konserva-
si yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif. Jadi tujuan dari penelitian ini telah ter-
capai.

Menurut Nieveen (van den Akker,
Branch, Gustafson, Nieveen, & Plomp, 1999)
suatu material berkualitas jika memenuhi
aspek-aspek kualitas antara lain (1) validitas
(validity), (2) kepraktisan (practicality), (3)
keefektifan (effectiveness). Karena perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif,
maka perangkat tersebut dikatakan berkuali-
tas.

SIMPULAN

Pengembangan perangkat pembelaja-
ran Filsafat Matematika melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan strategi berba-



sis kompetensi dan konservasi menggunakan
langkah-langkah (1) define (pendefinisian), (2)
design (perancangan), (3) develop (pengem-
bangan). Perangkat yang dikembangkan me-
liputi (2) silabus, (2) satuan acara perkuliahan,
(3) kontrak perkuliahan, (4) lembar kerja ma-
hasiswa, (5) instrumen penilaian (tes).

Melalui pengembangan perangkat
pembelajaran Filsafat Matematika melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
strategi berbasis kompetensi dan konservasi
diperoleh perangkat yang valid. Silabus mem-
peroleh skor kevalidan 86.11, SAP mempero-
leh skor kevalidan 89.58. Kontrak perkuliahan
memperoleh skor kevalidan 86.81. Lembar
kerja mahasiswa kedua memperoleh skor ke-
validan 86.81. Disamping valid, uji coba yang
dilakukan menunjukkan hasil bahwa perang-
kat yang dihasilkan praktis dan efektif, yakni
hasil pengamatan keterlaksanaan pembelaja-
ran yang mendapatkan skor 91.00, pemerole-
han respon positif mahasiswa terhadap semua
aspek berada di atas 50%, serta nilai rata-rata
hasil tes pertama dan kedua meningkat dari
84.43 menjadi 94.49.

Perangkat pembelajaran yang dihasil-
kan ini baru sampai pada tahap pengemban-
gan, belum sampai pada tahap desseminate
(penyebaran). Untuk mengetahui keefektifan-
nya, disarankan untuk mengimplementasikan
perangkat pembelajaran ini pada ruang ling-
kup yang lebih luas.
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